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<b>ABSTRAK</b><br>

KB susuk (kontrasepsi implantasi levonorgestrel/ Norplant) adalah alat kontrasepsi yang efektif, dapat
digunakan jangka panjang dan dapat diterima oleh wanita Indonesia. Efek samping yang berupa pendarahan
tak teratur, sering dan lama merupakan alasan utama akseptor KB susuk untuk putus metoda.

<br><br>

Pada penelitian tahap | dan |1 telah diperoleh hasil bahwa aktivitas angiogenesis endometrium peserta KB
susuk lebih rendah dari kontrol. Aktivitas angiogenesisini tidak ada hubungannya dengan kadar hormon
estradiol ,progesteron, levonorgestrel dan indeks levonorgestrel bebas. Kadar serum peroksida lipid peserta
KB susuk dengan perdarahan endometrium lebih tinggi dari kontrol. Inkubasi endometrium dengan vitamin
E (in vitro) dapat meningkatkan aktivitas angiogenik endometrium peserta KB susuk dengan pendarahan.
<br><br>

Penelitian tahap ke I11 ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian vitamin E pada peserta KB susuk
yang mengalami perdarahan endometrium yang lama, sering dan tak teratur terhadap keluhan perdarahan
endometriumnya.

<br><br>

Naracoba adalah peserta KB susuk yang minimal telah menggunakan, kontrasepsi tersebut selama 3 bulan,
mengalami perdarahan endometrium yang lama/sering/tak teratur (menurut definiss WHO), umur 18-40
tahun, sehat, bersedia menjadi naracoba dan menandatangani ‘informed consent.

<br><br>

Pemberian vitamin E diberikan secara acak, tersamar berganda. Dosis pemberian vitamin E adalah 200
mg/hari, selama 10 hari. Hasil sementara menunjukkan, pemberian vitamin E mengurangi keluhan
perdarahan endometrium sebesar 69,7% , sedangkan pemberian plasebo mengurangi keluhan perdarahan
sebesar 37,5%

<br><br>

Walaupun hasil pemberian vitamin E ini belum dapat dianalisa sempurna karena jumlah naracoba belum
mencukupi, namun kiranya pemberian vitamin E memberikan kesan akan dapat mengurangi keluhan
perdarahan endometrium pada pemakai kontrasepsi susuk.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The levonorgestrel subdermal implant contraceptive (Norplant) as a highly method for long acting
contraception. The method is well accepted among Indonesian users, despite the problem with irregular and
prolonged menstrual bleeding. The bleeding problem can be the major reason for acceptors to discontinue
the use of Norplant. The cause of endometrial bleeding may include disturbances in endometrial
regeneration and angiogenesis.
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<br><br>

The study consists of 3 stages. The results of the first and the second study showed that the endometrial
angiogenic activity in Norplant users were significantly lower than control group. There was no correlation
between endothelial angiogenic activity and peripheral hormonal levels (progesterone, oestradiol,
levonorgestrel) and free levonorgestrel index. The plasmalipid peroxyde in Norplant users with bleeding
were significantly higher than control group. Vitamin E could increase the response of endometrial
angiogenic (in vitro) in Norplant users with bleeding problems.

<br><br>

The aim of the third study is to investigate the effect of vitamin E in the Norplant users with bleeding
problems.

<br><br>

The subjects were selected from Norplat users with an exposure of 3 months or more, with frequent,
prolonged and irregular menstrual bleeding, 18-40 years old and recruited to the study on the basis of fully
informed consent.

<br><br>

Vitamin E were given by double blind randomization. Subject received vitamin E 200 mg daily for ten days
every month. The temporary results showed that vitamin E was better than placebo to reduce the
endometrial bleeding (69.7% versus 37.5%) in Norplant users. However, the study has not finished yet, it is
suggested that vitamin E can reduce the bleeding problem in Norplant users.



